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Lukisan adalah karya senirupa dua dimensi hasil 
ekspresi jiwa manusia, yang dibuat dengan mengoleskan 
pewarna (atau cara lain) pada bidang datar, seperti kanvas, 
hardboard atau lainnya.  Seni lukis sudah ada dari jaman 
prasejarah (sejak ribuan tahun yang lalu) dengan bukti 
lukisan pada dinding gua yang dibuat dengan bahan 
sederhana seperti arang, kapur, atau bahan lainnya. Salah 
satu lukisan prasejarah yang terkenal adalah gambar 
yang dibuat dengan menempelkan tangan di dinding 
gua, lalu menyemburnya dengan kunyahan dedaunan 
atau serbuk batuan mineral berwarna.

Pada awalnya orang memandang Pencipta manusia 
dianggap lebih penting daripada sang pelukisnya, pada 
masa dimana lukisan-lukisan anonim yang bercorak 
dekoratif ini dibuat untuk kegiatan religi atau spiritual. 
Sekarang kita terbiasa mengkaitkan lukisan dengan gaya 
(tema dan aliran), bahan dan cara melukisnya identik 
dengan seniman tertentu, yang dibuat pada masa (periode) tertentu. Sehingga jika ada lukisan 
yang kanvasnya terbuat dari terpal becak, dibuat dengan teknik plototan (impasto) diidentik- 
kan dengan lukisan A�andi. Lukisan bermedia hardboard bergambarkan penjual sate atau 
burung merpati diidentikkan lukisan Lee Man-fong. Lukisan kanvas dengan objek utama yang 
distilir-plastis dan dengan warna cerah diidentikkan dengan karya Hendra Gunawan. Bahkan jika 
seluruh hasil karya seorang atau sekelompok pelukis diurutkan dari periode awal sampai akhir bisa 
menggambarkan kemajuan dalam hal penguasaan teknik melukis (lihat Gambar 03 - 06, 12 - 15).

Ada teknik seni ilusi optik yang menerapkan perspektif realistis, pencahayaan, dan bayangan 
untuk membuat objek dua dimensi tampak nyata atau tiga dimensi. Teknik yang juga dikenal 
dengan trompe-l'œil (baca: tromp-loy, artinya "menipu mata") ini juga dipakai M. Thamdjidin dalam 
melukis sosok wanita (Gambar 01.), yang seolah-olah hidup (nyata). Ia pandai membuat proporsi bentuk, 
gradasi - komposisi warna dan detail. Perhatikan draping wiru (lipatan) pada kain batik, serta detail pada 
anting, liontin (mata kalung), cincin, air, dan tanaman di sekitarnya. Raden Saleh dan Basuki Abdullah 
juga mahir pada teknik ilusi ini, khususnya dalam penerapan efek reverspektif yang mana perspektif 
objek lukisan berubah atau seolah mengikuti posisi saat kita melihat lukisan tersebut.

Semoga Bahan Matrikulasi Dasar ini bisa membantu dalam mengenali lukisan dan 
berguna pada saat mengikuti praktik konservasi lukisan.

1. Yang dimaksud subtrat disini adalah bahan untuk media melukis 
(kanvas, hardboard, dsb).  A substrate in painting is the underlying material 
or surface upon which an artist applies paint, such as canvas, paper, etc.

2.  Medium bisa berarti binder untuk pigmen (supaya terdispersi dengan 
linseed oil, etc.) atau pelarut (biasanya air) untuk bahan-celup.

3. https://en.wikipedia.org/wiki/Dye

4.  https://en.wikipedia.org/wiki/Pigment   [lihat Gambar 10]
5. Gum arabic, atau dikenal sebagai gum akasia (E414), adalah 

getah dari batang atau dahan pohon Acacia senegal atau 
Acacia seyal yang dikeringkan.

6. https://en.wikipedia.org/wiki/Gouache
7. https://en.wikipedia.org/wiki/Tempera

Gambar 07.

K
an

va
s 01. Lukisan Cat-minyak adalah lukisan 

yang catnya bermedium minyak, 
pada media lukis kanvas, papan, dsb. 

02. Lukisan Akrilik adalah lukisan yang 
catnya bermedium resin sintetis 
(pigmen yang terdispersi pada emulsi 
akrilik). Sifat cat akrilik pada saat basah 
dapat diencerkan dengan air, tetapi 
begitu kering tidak larut lagi.

03. Lukisan Cat-air  adalah lukisan yang 
catnya bermedium gom arab5 yang 
dapat diencerkan dengan air. 

04. Lukisan Guase6 (Gouache) adalah 
lukisan yang catnya bermedium 
gom arab (atau dekstrin) yang dapat 
diencerkan air. Cat guase bersifat tidak 
tembus cahaya (opaque). 

05. Lukisan Tempera7 adalah lukisan 
yang catnya bermedium kuning 
telur, mudah larut dengan air, ber- 
support panel kayu, atau bahan  lain. 

06. Lukisan Jagrag (Panel atau Easel) 
adalah karya seni portabel berukuran 
sedang yang dilukis di atas jagrag 
(easel) dan bukan di dinding.

Gambar 01.: Wanita Berkebaya Hijau (1965)
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Sebelum Konservasi
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Teuku Umar karya Hendra Gunawan (1956)
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Gambar 04.:  a. Seluruh 
permukaan kotor, warna 
kusam, cat rapuh - sebagian 
terkelupas dan kanvas sobek.
b. Setelah pembersihan 
(kotoran + varnis), penguatan 
cat, penyambungan kanvas 
sobek (bukan tambal), 
priming (pendempulan), tusir 
warna (inpainting) dan varnis.
c. Detail sobekan a.
d. Detail kelupas c.
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Varnis menguning,
kotor, cat rapuh,

overpaint (Sebelum
Pembersihan).
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[Mengatur proporsi foto = lukisan asli & skala ukuran]

Gambar 03.:  a. Setelah lukisan dibongkar pigura nampak bagian cat yang tertutup lis berbeda dengan bagian yang terbuka. Kondisi ini 
sebagai petunjuk untuk pembersihan lukisan;  b. Setelah pengetesan bahan pelarut aman untuk pembersihan, maka diujicobakan 
pembersihan kotoran pada bagian lain;  C. Pembersihan pada bagian cat yang menonjol (impasto) harus dilakukan secara hati-hati.

Gambar 02.

Gambar 08.: Pengamatan Potongan Lintang Kanvas Lukisan. Kerusakan mekanis pada lukisan cat minyak di atas kanvas nampak 
sebagai retakan dan terkelupasnya cat asli. Beberapa parameter dapat berkontribusi pada jenis kerusakan ini. Lukisan ini memiliki struktur 
berlapis yang kompleks, biasanya terdiri dari minimal empat atau lebih bahan yang bersifat higroskopis (menyerap uap air), yang masing- 
masing memiliki sifat material (non-linier) dan komposisi geometris yang berbeda (kontraksi 2 bahan atau lebih dengan elastisitas berbeda).

campuran 450 gram white- 
lead (linseed-oil) dengan 85 
gram minyak terpentin.

Acrylic-polymer yang 
berkarakter hydrophobic 
(kedap air).

gypsum (calcium sulfate, 
CaSO4.2H2O) dan air. 

Gambar 02. dan 15.
[IPA, MEK, Acetone, dll.]

resin sintetis/ polyvinyl.
[White Spirits]

Turpentine, TAC, dsb.
lihat Gambar 14.

serat

a. Memberi ilustrasi untuk mengamati terjadinya cat retak/ kelupas, serta untuk mempelajari tingkat penetrasi 
konsolidan (bahan penguat cat), lihat Gambar 04, 05 dan 11.;  b. Sebagai ilustrasi untuk proses pembersihan kimiawi, lihat  Petunjuk 
Singkat Konservasi Lukisan Gambar 02 dan 10. Created by Puji Y. Subagiyo 2026
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Gambaran Umum Konservasi

Gambar 06. a. Seluruh permukaan berjamur, cat rapuh dan 
sebagian cat terkelupas; b. Setelah konservasi.

Gambar 05. a. Seluruh permukaan kotor, cat rapuh dan sebagian 
cat terkelupas; b. Cat-kelupas; c. Setelah konservasi.

13. Mayer 1991:44,
      60,67,82,229.
14. Mayer 1991:148-9.
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4. Remington & Francis 1954:36-39.
5. Mayer 1991:308-310,488-489.
6. Mayer 1991:290-291.
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1. Mayer, Ralp (1991): The Artist’s Handbook 
    of Materials and Techniques, pp. 142-144.
2. Remington, J.S. and W. Francis (1954): 
    Pigments, Their Manufacture, Properties 
    and Uses, London, pp. 53-61.
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PENELITIAN KEPUSTAKAAN

Unsur-unsur 
Terdeteksi

Si (3%); S (5%); K (7%); Ca (4%); Fe (1%); 
Zn (44%); Sr (1%); Ba (32%); Pb (4%).

Gambar 10. Skema Interpretasi Data Hasil Analisa Spektroskopi Fluoresensi Sinar-X
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Kaolin [Aluminum Silika Hidrat, Al2O3.2SiO2.2H2O
Barytes [98% BaS04 + Silica, Iron Oxide, Alumina]
English Kaolin [SiO, Al2O3, Fe2O3, CaO, MgO, K2O]
Flake White [2PbCO3.Pb(OH)2], PW 1 Timbal (Pb)
Kalsium Sulfat [CaSO4.1/2H2O] Kalsium (Ca) 
Leaded Zinc Oxide [PbSO4 + Cd, Fe & Zn Oxide + Cl]
Mg (Magnesium, Magnesium Carbonate)
Ni (Nickel, Nickel Titanium Yellow)
Si (Silica, Silikon Dioksida [SiO2])
Sr (Strontium, Strontium White) 
Titanium White [25% TiO2 + 75% BaS04], PW 6
Zn (Zinc, Zinc White = Zinc Oxide [ZnO], Pigment White 4)
Cu Copper), Prussian Blue? 
P (Phosphorus), “cat luminous”
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Gambar 09
lihat Gambar 15.a. - c.
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Gambar 14.

b da cCat Dasaran [E]

Cat Lukisan [F] F

E
E/F

E/F

E/F

E/F

menonjolkan 
tekstur kanvas

menonjolkan 
tekstur kanvas

menonjolkan tactile atau 
texture (kasar) pada latar 

supaya sentuhannya lain, dll.

halus

Gambar 09.
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Gambar 09.

E/F F

a. permukaan kanvas dan sapuan kwas (objek) halus (Basuki Abdullah 1950).  b. menonjolkan tekstur kanvas (S. Hartoko 1984). c. agak me- 
nonjolkan tekstur kanvas (Fadjar Sidik 1978).  d. kanvas dibuat agak kasar dengan menambahkan bahan lain (Abdul Rahman 1978). e. cat 
pada objek lukisan dibuat menonjol, impasto 1  (Maria Tjui 1979). f. cat pada objek lukisan dibuat menonjol, impasto 2  (Men Sagan?). 
g. cat pada objek lukisan dibuat menonjol, impasto 3 (Affandi 1970). h. menonjolkan tactile pada latar dan objek utamanya (Dullah 1950).
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Gambar 15.

a. Kanvas lukisan S. Sudjojono (1968), longgar  [Tabby 1/1 : 12/14]. Twist: Z. Cat dasaran (E): Flake White 
(PW 1). b. Kanvas lukisan S. Sudjojono (1970), longgar  [Tabby 1/1 : 12/16]. Twist: Z. (E): Zinc White (PW 4). 
c. Kanvas lukisan Basuki Abdullah (1976), agak rapat [Tabby 1/1 : 16/16]. Twist: Z. (E): Titanium White (PW 6).

ca b

banyak cat
terkelupas

Gambar 11.:  Ilustrasi Stripping (mengangkat) Overpainting
a. Kondisi awal lukisan nampak retak-retak dan sebagian terkelupas. b. Setelah proses stripping atau mengangkat 
cat tusir atau cat tambahan diatas cat asli. Harus ada pengamatan secara mendalam (Gambar 09 dan 10) untuk 
memutuskan apakah ada kesalahan dalam proses tusir yang berlebih atau overpainting. Foto dengan cara 
diterawang (penyinaran dari belakang lebih kuat daripada depan). c. Setelah stripping dan repainting. 
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2002

1981
1982

Ambron, Emilio (1905 - 1996)
Covarrubias, Miguel (1904 - 1957) 
Dooijeward, Willem (1892 - 1990)
Friend, Donald (1915 - 1989)
Israel, Isaac (1865 - 1934)
Mooijen, P. A. J. (1879 - 1955)
Meier, Theo (1908 -1982)
Smit, Arie  (1956 - 2016)
Sonnega, Auke C. (1910 - 1963)
Sten, John (1910 - ?)

Pelukis Asing
(di Bali, dari 1904 - 1967)

1904 > W. O. J. Nieuwenkamp
                   (1874 - 1950)

1938 > Maria Hofker (1902 - 1999)

1927 > Walter Spies (1895 - 1942)

1941 > Lee Man-fong (1913 - 1988) 

1935 > Adrien Jean Le Mayeur 
                   de Merpres (1880 - 1958) 
1928 > Rudolf Bonnet (1895-1978)

1922 > Rolland Strasser (1895 -1974)
1915 > Carel Lodewijk Dake Jr. 
                   (1886 -1946)

1952 > Antonia Blanco (1912 - 1999) 
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1970

1960

1950

1940
1941
1942
1943
1944
1945
1946
1947
1948
1949

1951
1952
1953
1954
1955
1956
1957
1958
1959

1961
1962
1963
1964
1965
1966
1967
1968
1969

1971
1972
1973
1974
1975
1976
1977
1978
1979

1904

Masa Pendudukan Jepang (1942 - 1945)

Masa Raden Saleh (1814 - 1880)

Persatuan Ahli Gambar Indonesia (PERSAGI), 1938 - 1942:
Agus Djaya, S. Sudjojono, Emiria Sunassa, Sukirno, Otto Djaya

Poesat Tenaga Rakyat (POETERA), 1942 - 1944:
Affandi, K. Yudhokusumo, Ny. Ngendon, Basuki Abdullah

W. Spies & Gde A. Sukowati PITA MAHA (1935)

Keimin Bunka Shidoso (1944)
Otto Djaya, Henk Ngantung, Dullah, Hendra Gunawan

Pusat Tenaga Pelukis Indonesia (PTPI) Yogya, 1945:
Djajengasmoro, Sindusisworo, Indrosughondo, Prawito.

Angkatan Seni Rupa Indonesia (ASRI) Medan, 1945:
Ismail Daulay, Nasjah Djamin, Hasan Djafar, Husein.

Dr. Moerdowo Himpunan Budaya Surakarta (1945)

Sanggar Pelukis Rakyat (1947)

Seniman Indonesia Muda (SIM),1946
di Yogyakarta: Affandi, Hendra, Trubus, Dullah, Soedarso,

Suromo, Surono, Kartono Yudhokusumo, Basuki Resobowo,
Rusli, Harijadi S., Abdul Salam, D. Joes, Zaini.

SIM pindah dari Yogya ke Solo (1948), anggota tambah
Trisno Sumarjo, Oesman Effendi, Sasongko, Suparto,

Mardian, Wakijan, Srihadi S.

Gabungan Pelukis Indonesia (1948):
Affandi, Sutiksna, Nasyah Djamin, Handriyo, Zaini,

Sjahri, Nashar, Oesman Effendi, Trisno Sumardjo.

Sularko Pelangi di Surakarta (1947 - 1949)

Seniman Muda Indonesia (SEMI), 1946:
di Bukittinggi: Zetka, A.A. Navis, Zanain.

Masa Terisolir dari Negara Luar:
Kanvas dibuat dari blaco/ kertas dan satu tube cat

minyak harus bergantian dengan seniman lain.

Masa Abdullah Sr. (1878 - 1941)
Wakidi (1889 - 1979), M. Pirngadie (1875 - 1936)

1

Akademi Senirupa Indonesia di Yogya (1950)
G. Sidharta, Widayat, Edi Sunarso, Rulijati, Muljadi W., Sjahwil,

Sunarto Pr., Wardojo, Danarto, Arief Sudarsono.

Lembaga Kebudayaan Rakyat (LEKRA), 1950 - 1965
mempolitikkan kesenian

Pameran ASRI - ITB (>1950)

REVOLUSI FISIK (1945 - 1949) Pelukis Asing
(Lukisan Ada Di Indonesia)

Abdullah Sr. (1878 - 1941)
A�andi (1907 - 1990)
Agus Djaya (1913 - 1994)
Bagong Kussudiardjo (1928 - 2004)
Basuki Abdullah (1915 - 1993)
Dullah (1919 - 1996)
Ernest Dezentje (1884 - 1972)
Harijadi S. (1919 - 1997)
Hendra Gunawan (1918 - 1983)
Henk Ngantung (1921 - 1990)
Itji Tarmizi (1935? - 2001)
Lim Wasim (1929 - 2004)
Nashar (1928 -1994)
Popo Iskandar (1927 - 2000)
S. Sudjojono (1913 - 1986)
Thamdjidin ( ? )
Trubus S. (1926 - 1966?)

Pelukis Koleksi Istana, dll.

Fadjar Sidik, Widayat, A. Sadali, Srihadi S., Popo Iskandar, Abas
Alibasyah, G. Sidharta, Edhi Sunarso, But Muchtar, Pirous, Sunarso,

Yusuf Affendi, Muljadi, Arief Sudarsono, Mudjita, Irsam, Danarto,
Aming Prayitno, Budiani, Bagong Kussudiardjo, Amri Yahya,

Harijadi S., Sutanto, Adi Munardi.

Lukisan Dinding Gua
di Maros - Sulawesi
berusia 40.000 tahun

Willem G. Hofker (1902 - 1981)

Sudjojono, Affandi, Hendra, Soedarso,Sudiardjo, Trubus,
Sasongko, Kusnadi, Sudjono Kerton, Rustamadji, Sumitro,

Sajono, Saptoto, C.J. Ali, Juski, Permadi, Itji Tarmizi?.

Orde Reformasi (>1998)
ORDE BARU (1966 - 1998)

toDay

5
6

3

4

7

8

9

1900

1800

Giovanetti, G. (1906 - 1973)
Imandt, W. J. Frederic (1882-1967)
Kinsen, Mori  K. (1888 -1959)
Li Shuji  (1943 - ?)
Locatelli, Romualdo Batista 

Federico (1905 -1943)
Makovsky, Konstantin Egorovick 

(1839 -1915)
Renato, Cristiano (1926  - ?)
Simonetti, Enrico (1924  - 1978)
Snel, Han (1925 - 1998)
Talwinski, Igor (1907 -1983)

Sebagai rujukan lihat Identifikasi Kanvas: Pencarian 
Identitas dan Penyebab Kerusakan (Subagiyo: 2006).

2

Gambar 12.

Created by Puji Y. Subagiyo 2026

Gambar 13.

Gambar 16. Perbandingan Jumlah Kerusakan Koleksi  terhadap Lokasi & Kondisi
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lihat Lembar Inventaris

a

Ruang A
Temperatur (°C)

 Min.  Ave.  Max.
 26  28  29

Kelembaban (%)
 Min.  Ave.  Max.
44 50 59

Ruang B.
Temperatur (°C)

 Min.  Ave.  Max.
 27  28  28,5

Kelembaban (%)
 Min.  Ave.  Max.
60 66 75

Ruang C.
Temperatur (°C)

 Min.  Ave.  Max.
 22  24  26,5

Kelembaban (%)
 Min.  Ave.  Max.
60 66 99

Ruang D.
Temperatur (°C)

 Min.  Ave.  Max.
 28,5  29  29,5

Kelembaban (%)
 Min.  Ave.  Max.
72 74 76

Ruang E.
Temperatur (°C)

 Min.  Ave.  Max.
 26  27  28

Kelembaban (%)
 Min.  Ave.  Max.
76 78 99

Gambar 17.  Perbandingan Jumlah Kerusakan Lukisan
                           Cat-minyak terhadap Lokasi dan Media. 
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lihat Lembar Kondisi
dan Gambar 02.

Kayu
Tripleks
Hard board
Kanvas

Gambar 18a-b.

Beresiko    ~
Bahaya1
Ideal    ~
Cukup3

Cukup    ~
Beresiko2

Keterangan :b

NA = Natural Ageing
(kerusakan alami akibat 
suhu dan kelembaban)  

MD = Mechanical Damage   
MR = Mold Risk
MC = Metal Corrosion  
NR = No Risk

PI = Preservation Index (Metrik standar industri yang 
dikembangkan oleh Image Permanence Institute untuk 
mengukur seberapa baik suhu dan kelembaban suatu 
lingkungan dalam mencegah kerusakan kimiawi pada 
benda organik). https://www.rit.edu/ipi/
EMC = Equilibrium Moisture Content (Kadar air 
setimbang adalah kondisi di mana suatu bahan higro- 
skopis, seperti kayu, bambu, dll. berhenti menyerap 
atau melepaskan kelembaban. 
DTM = Days to Mold (Skor yang mengukur berapa hari 
jamur membutuhkan waktu untuk tumbuh pada bahan 
organik berdasarkan kelembaban relatif (RH) dan suhu.
Korosi adalah kerusakan bahan (terutama logam) akibat reaksi 
kimia atau elektrokimia dengan lingkungannya (akibat per- 
sentuhan permukaan logam dengan oksigen dan air). Contohnya 
adalah munculnya warna cokelat kemerahan pada besi. Karat 
(korosi) bisa terjadi juga akibat perbedaan potensial elektroda 
yang dikenal sebagai korosi galvanik, contohnya dua logam 
yang berbeda potensial saling bersentuhan di lingkungan 
yang mengandung elektrolit (air atau kelembaban).


